





A.  Latar Belakang Masalah 
Sebagai sumber kehidupan sistem perekonomian, operasi ekonomi suatu negara selalu 
terkait dengan aliran pembayaran uang, di mana industri perbankan memainkan peran 
penting.
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  Fungsi utama bank adalah untuk mengumpulkan aset dari masyarakat umum 
dan menginvestasikannya kembali di masyarakat sebagai modal ventura atau jenis uang 
muka lainnya. Sebagai kesimpulan, baik perbankan tradisional maupun syariah dapat 
memberikan tugas-tugas administratif yang dapat dilakukan selama bank tersebut 
beroperasi dalam lingkungan ekonomi yang stabil dan menguntungkan.
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Perbankan sangat penting bagi pembangunan ekonomi suatu negara. Kelangsungan 
hidup industri keuangan tidak dapat dipisahkan dari keberadaan aktivitas keuangan 
lainnya. Perbankan memiliki dampak budaya terbesar pada penerimaan berbagai jenis 
lembaga moneter yang ada saat ini.
3
 Maka dari itu, bank adalah entitas keuangan yang 
memainkan peran penting dalam perekonomian. 
Dalam penataan fungsional, perbankan syariah dapat memberikan keuntungan lebih 
kepada konsumen karena mereka lebih berhati-hati dan tidak mengandalkan spekulasi, 
yang dapat menjadi ancaman besar bagi nasabah. Sistem keuangan Islam dirancang untuk 
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pasar industri perbankan bersifat heterogen, maka bank Syariah berpotensi melaksanakan 
ekspansi kepada nasabah non muslim.
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Organisasi non-Muslim diizinkan untuk menabung di bank syariah. Sistem perbankan 
tanpa bunga atau dikenal juga dengan istilah perbankan syariah ini tidak khusus untuk 
organisasi Muslim, melainkan sejalan dengan yayasan Islam Rahmatan Lil'alamin, yang 
didirikan untuk melayani daerah secara umum dan mengakui keyakinan agama.
6
 Tidak 
ada hubungan antara praktik keagamaan bank syariah Islam dan klien mereka.
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Menurut penelitian yang dilakukan pada tahun 2000 oleh Bank Indonesia dan 
Universitas Brawijaya, faktor-faktor berikut mempengaruhi keinginan masyarakat untuk 
mengadopsi perbankan syariah: 1) humanisme dan dinamis, 2) kebutuhan, 3) informasi 
dan penelitian, 4) lokasi, 5) lokasi, 6) keluarga, 7) agama, 8) materialisme, 9) kepraktisan 
menyimpan kekayaan, 10) promosi langsung, 11) keyakinan dan sikap, 12) peran dan 
status, dan 13) perilaku pasca pembelian.
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Aspek lain yang mempengaruhi keinginan masyarakat atau individu untuk berbisnis 
dengan bank syariah adalah sistem bagi hasil. Variabel yang menentukan premi nasabah 
dalam pertukaran di bank syariah, menurut salinan asli distribusi yang disusun oleh Muh 




Ketika Grup HSBC mengajukan kontrak menggunakan proses perbankan Islam di 
Malaysia pada tahun 2004, klien HSBC terkejut mengetahui bahwa itu dari non-Muslim. 
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Hampir seperempat dari semua transaksi perbankan syariah di Malaysia ditangani oleh 
non-Muslim (Business Week, 2005). Hal ini menunjukkan kemampuan kelompok non-
Muslim untuk melakukan bisnis dengan bank syariah.
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Berangkat dari kenyataan tersebut, maka latar belakang penulis bermaksud untuk 
mengkaji pemanfaatan bank syariah oleh kelompok non muslim di Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. Penulis bertujuan untuk melihat berapa banyak non-Muslim yang 
masih menggunakan bank syariah, serta alasan yang menyebabkan non-Muslim 
menggunakan bank syariah. Penelitian ini mengambil lokasi di enam desa di Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Oleh karena itu, penulis akan mengadakan penelitian 
suatu masalah yang berjudul: MOTIF MASYARAKAT NON-MUSLIM TERHADAP 
PENGGUNAAN BANK SYARIAH (studi Kasus di Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo).  
 
B.  Rumusan Masalah 
1. Berapa banyak masyarakat non muslim yang menggunakan bank syariah di 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo? 
2. Berdasarkan faktor Promosi, Pelayanan, Jaminan dan Kepercayaan, Fasilitas, dan 
Keluarga berapa persentase faktor nasabah nonmuslim pengguna bank syariah di 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menentukan jumlah masyarakat non muslim yang menggunakan bank syariah di 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo.  
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2. Mengidentifikasi masyarakat non muslim konsumen bank syariah di Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dampak positif pada tingkat akademis 
dan praktis.  
Dari sudut pandang akademis, hal ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa: 
1. Penelitian ini menambah pemahaman kita tentang studi ekonomi bagi peneliti. 
Khususnya ekonomi syariah dalam bisnis perbankan, serta pengajaran dalam 
penerapan ilmu yang dipelajari selama perkuliahan. 
2. Bagi Akademisi, Penelitian ini memberikan kontribusi pengetahuan bagi 
akademisi dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan inspirasi bagi 
individu yang melakukan penelitian sejenis. 
Dari sudut pandang praktis, ini diproyeksikan membawa manfaat berikut: 
1. Bagi Bank Syariah, dapat dimanfaatkan oleh bank syariah untuk membantu 
meningkatkan dan mengoptimalkan fasilitas layanan dan kualitas produk keuangan, 
sehingga dapat berkembang dan bersaing dengan bank reguler di masa mendatang. 
2. Bagi masyarakat luas, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
informasi perbankan dan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih dan 
bertransaksi dalam bisnis perbankan.  
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan studi lapangan yang dilakukan di beberapa desa di 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Masyarakat Non-Muslim adalah sampel 
data dari subjek studi, dan informasi dikumpulkan dari mereka. 
5 
 
2. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana temuan penelitian 
menghasilkan data kualitatif, yang kemudian diolah dan dirangkum menjadi data 
deskriptif kualitatif.  
1) Sumber Data 
a. Data Primer  
Data primer adalah bukti penulisan yang dilakukan langsung oleh penulis 
di lapangan.
11
 Data dasar penelitian ini berasal dari kuesioner dan wawancara 
dengan masyarakat non-Muslim di berbagai desa di Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
b. Data Sekunder 
Bukti teoretis yang diperoleh melalui tinjauan pustaka disebut sebagai 
data sekunder.
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 Penulis menggunakan data dari pihak ketiga, seperti penelitian 
sebelumnya, buku, dan jurnal, dalam penelitian ini. 
2) Subjek dan Objek Penelitian 
Populasi non muslim di Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
dijadikan sebagai subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini. 
Sedangkan berikut ini adalah tujuan atau variabel penelitian dalam penelitian ini: 
1) adanya masyarakat non-muslim yang menggunakan bank syariah, 2) faktor 
penggunaan bank Syariah pada masyarat nonmuslim di Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo. 
3) Metode Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis menggunakan berbagai 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini. Khususnya melalui kuisioner, 
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wawancara dengan pihak-pihak terkait, seperti masyarakat non muslim, dan 
dokumentasi umum penggunaan bank syariah. 
4) Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian ini meliputi analisis deduktif dan deskriptif. 
Penggunaan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran tentang objek 
penelitian, yang meliputi pengelolaan data yang diperoleh melalui tanggapan 
kuesioner. Sedangkan minat non-muslim dalam memanfaatkan bank syariah digali 
dengan analisis deduktif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
